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LAMPIRAN 1 

TANAMAN DAUN AFRIKA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.1 Daun afrika 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar V.2 Sertifikat hasil determinasi tanaman daun afrika 



62 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN AFRIKA 

 

 

- Dimasukkan kedalam botol 

- Ditambah pelarut etanol 96% 

- Direndam sambil diaduk selama 6 jam pertama 

- Dilanjutkan perendaman selama 18 jam 

- Disaring dengan kertas saring 

 

 

 

 

- Ditambah pelarut etanol 96% 

- Didiamkan selama 24 jam 

- Disaring dengan kertas saring 

 

 

 

- Ditambah pelarut etanol 96% 

- Didiamkan selama 24 jam 

- Disaring dengan kertas 

saring 

 

 

 

 

 

 

- Dievaporasi dengan rotary evaporator 

- Diuapkan hingga diperoleh ekstrak 

kental 

 

Gambar IV.1   Bagan pembuatan ekstrak etanol daun afrika 

 

800 g simplisia 

Filtrat 1 Residu 1 

Filtrat 2 Residu 2 

Filtrat 3 Residu 3 

Total Filtrat 

Ekstrak Kental 
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LAMPIRAN 4 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Kalium Oksonat 

Dosis kalium oksonat  = 300  mg/KgBB 

Dosis untuk mencit 20 g = 
20

1000
 x 300 

    = 6 mg/20g mencit 

Pemberian rute intraperitonial sebanyak 0,2 ml, maka perhitungannya 

    = 
6 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 30 mg/ml 

 

2. Hati Ayam 

Dosis hati ayam  = 50 gram/KgBB 

Dosis untuk mencit 20 g = 
50

1000
 x 20 

    = 1 gram/20 g mencit 

Pemberian rute oral sebanyak 1 gram, dibuat dengan cara menghancurkan 

30 gram hati ayam bersama 15 ml aquadest 

 

3. Alopurinol (Pembanding I) 

Dosis    = 100 mg/70 KgBB 

Dosis untuk mencit 20 g = 100 x 0,0026 (Faktor konversi) 

    =  0,26 mg/20g mencit 

Pemberian rute peroral sebanyak 0,2 ml, maka perhitungannya 

    = 
0,26 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 1,3 mg/ml 

 

4. Ekstrak Etanol Daun Afrika (Pembanding 2) 

Dosis     = 200 mg/KgBB 

Dosis untuk mencit 20 g = 
20

1000
 x 200 

    = 4 mg/20g mencit 

Pemberian rute peroral sebanyak 0,2 ml, maka perhitungannya  

    = 
4 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 20 mg/ml 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

5. Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Afrika dan Alopurinol 

a. Ekstrak etanol daun afrika untuk kombinasi I, II, dan III 

Dosis    = 200 mg/KgBB 

Dosis untuk mencit 20 g =  
20

1000
 x 200 

    = 4 mg/20g mencit 

Pemberian rute peroral sebanyak 0,2 ml, maka perhitungannya 

    = 
4 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 20 mg/ml 

  

b. Kombinasi I (alopurinol 3,25 mg/KgBB) 

Dosis   = 3,25 mg/KgBB 

Dosis untuk mencit 20 g = 
20

1000
 x 3,25  

    = 0,065 mg/20 g mencit 

Pemberian rute peroral sebanyak 0,2 ml, maka perhitungannya 

    = 
0,065 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 0,325 mg/ml 

 

c. Kombinasi II (alopurinol 6,5 mg/KgBB) 

Dosis   = 6,5 mg/KgBB 

Dosis untuk mencit 20 g = 
20

1000
 x 6,5 

    = 0,13 mg/20 g mencit 

Pemberian rute peroral sebanyak 0,2 ml, maka perhitungannya 

    = 
0,13 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 0,65 mg/ml 

 

d. Kombinasi III (alopurinol 13 mg/KgBB) 

Dosis    = 13 mg/KgBB 

Dosis untuk mencit 20 g = 
20

1000
 x 13 

    = 0,26/20 g mencit 

Pemberian rute peroral sebanyak 0,2 ml, maka perhitungannya 

    = 
0,26  𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 1,3 mg/ml 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA 

 

- Hewan uji dipuasakan 12 jam, hanya diberi 

minum 

- Diukur kadar asam urat darah puasa 

 

 

- Pemberian induktor (kalium oksonat  

300 mg/KgBB secara i.p dan jus hati ayam  

50 g/KgBB mencit secara oral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar IV.2 Bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia 

 

 

Pengelompokan hewan uji  

Pengolahan data secara statistik  

Kontrol positif Kelompok uji Kelompok pembanding 

Tragakan 

1% 

Kombinasi I 

Pemeriksaan kadar asam urat pada jamke 1, 2, 3, dan 4 

setelah pemberian uji 

Kelompok hiperurisemia 

Ekstrak  

200 mg/KgBB 

dan alopurinol 

3,25 mg/KgBB 
Ekstrak 

200 mg/KgBB 

Ekstrak  

200 mg/KgBB 

dan alopurinol 

 13 mg/KgBB 

Ekstrak  

200 mg/KgBB 

dan alopurinol 

 6,5 mg/KgBB 

Kombinasi III Kombinasi I 

Alopurinol 

13 mg/KgBB 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENGUJIAN KOMBINASI EKSTRAK ETANOL 

 DAUN AFRIKA DAN ALOPURINOL  

Tabel V.6 

Hasil Pengujian Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Afrika dan Alopurinol 
 

 

1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam

1 <3 6 6,3 13,4 6,1 4,7

2 <3 7,9 8,4 9 3,3 3,2

3 <3 13,7 7,6 3,8 3,7 3,7

4 <3 12,5 8,5 6,5 4,3 3,9

5 <3 8,6 4,6 5,9 6,6 4,1

jumlah 15 48,7 35,4 38,6 24 19,6

rata-rata <3 9,74 7,08 7,72 4,8 3,92

standar deviasi 0 3,24 1,64 3,68 1,47 0,55

1 <3 6,3 4,4 3,9 <3 <3

2 <3 5,8 <3 <3 <3 <3

3 <3 6,8 5,3 3,4 3,1 <3

4 <3 5,2 <3 <3 <3 <3

5 <3 6,4 3,9 <3 <3 <3

jumlah 15 30,5 19,6 16,3 15,1 15

rata-rata <3 6,1 3,92 3,26 3,02 <3

standar deviasi 0 0,62 0,98 0,40 0,04 <3

1 <3 6,2 <3 <3 <3 <3

2 <3 9 5,8 <3 <3 <3

3 <3 7,3 3,8 <3 <3 <3

4 <3 5,7 3,1 <3 <3 <3

5 <3 9,8 6,4 3,2 <3 3,2

jumlah 15 38 22,1 15,2 15 15

rata-rata <3 7,6 4,42 3,04 <3 3,04

standar deviasi 0 1,76 1,58 0,09 0 0,09

1 <3 8,2 5,8 5,3 4,5 <3

2 <3 8,7 5,3 3,8 <3 <3

3 <3 7,9 3,1 <3 <3 <3

4 <3 5,2 4,9 4,1 <3 <3

5 <3 4,9 <3 <3 <3 <3

jumlah 15 34,9 22,1 19,2 16,5 15

rata-rata <3 6,98 4,42 3,84 3,3 <3

standar deviasi 0 1,79 1,29 0,95 0,67 0

1 <3 6,8 4,9 <3 <3 <3

2 <3 5,3 3,4 <3 <3 <3

3 <3 8 <3 <3 <3 <3

4 <3 5,2 3,1 <3 <3 <3

5 <3 4,9 3,1 3,2 <3 <3

jumlah 15 30,2 17,5 15,2 15 15

rata-rata <3 6,04 3,5 3,04 <3 <3

standar deviasi 0 1,32 0,80 0,09 0 0

1 <3 8,2 4,2 3,8 <3 <3

2 <3 10,1 9,2 4,2 3,4 <3

3 <3 7,7 3,8 3,2 <3 3,1

4 <3 6,1 5,2 <3 <3 <3

5 <3 8,2 <3 <3 <3 <3

jumlah 15 40,3 25,4 17,2 15,4 15,1

rata-rata <3 8,06 5,08 3,44 3,08 3,02

standar deviasi 0 1,43 2,43 0,54 0,18 0,04

Kadar Asam Urat Pada Setiap Jam Setelah Perlakuan
T induksi

1

2 Pembanding Alopurinol

Kontrol Positif

No Kelompok Hewan Mencit ke T0

6 Kombinasi III

3 Pembanding Ekstrak

4 Kombinasi I

Kombinasi II5
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Abstract 

Hyperuricemia is a condition in which serum uric acid level increase above 

normal level. People mostly used allopurinol, a synthetic drug, to treat 

hyperuricemia. In previous study, ethanol extract African leaf (Vernonia 

amygdalina Delile.) with dose of 200 mg/KgBB have proved effective in reducing 

uric acid levels in Swiss Webster male mice. This study aims to determine effect of 

the combination of African leaf ethanol extract with allopurinol in reducing uric 

acid levels in mice. The dose of African leaf ethanol extract was 200 mg/KgBB 

and allopurinol doses were 3,25 mg/KgBB, 6,5 mg/KgBB, and 13 mg/KgBB. The 

method used is POCT (Point Of Care Testing). Before administration, mice were 

induced hyperuricemia with 300 mg/KgBB of potasium oxonate intraperitonially 

and 50 g/KgBB of chicken liver juice orally. Uric acid levels measured at 1,2,3, 

and 4 hours after induction. The results showed that the combination doses had a 

significant effect in decreasing uric acid levels in mice than the positive control 

group tragakan 1% (p<0,05). The greatest decrease in uric acid levels was shown 

in the combination II test group, namely the dose of african leaf ethanol extract 

200 mg/KgBB with allopurinol 6,5 mg/KgBB with a percentage of  43,04% and 

the percentage effectiveness of antihyperuricemia was 104,84%.  

 

Keywords : ethanol extract, african leaves, antihyperuricemia, potassium 

oxonate, chicken liver juice  
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PENGARUH  PEMBERIAN KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN 

AFRIKA  (Vernonia amygdalina Delile.)   DAN   ALOPURINOL 

TERHADAP PENURUNAN KADAR ASAM URAT MENCIT 

PUTIH JANTAN GALUR SWISS WEBSTER 

 
Yuwansyah 

24041317350 

 

ABSTRAK 

 
Hiperurisemia merupakan kondisi terjadinya peningkatan kadar asam urat serum 

diatas normal. Obat sintetis yang paling sering digunakan untuk mengatasi  

hiperurisemia adalah alopurinol. Ekstrak etanol daun Afrika (Vernonia 

amygdalina Delile.) dosis 200 mg/KgBB terbukti efektif dalam menurunkan kadar 

asam urat pada mencit putih jantan galur Swiss Webster yang diinduksi 

hiperurisemia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian 

kombinasi ekstrak etanol daun Afrika dan alopurinol dalam menurunkan kadar 

asam urat. Dosis ekstrak etanol daun Afrika yang digunakan 200 mg/KgBB 

dengan kombinasi alopurinol dosis 3,25 mg/KgBB, 6,5 mg/KgBB, dan 13 

mg/KgBB. Metode yang digunakan yaitu POCT (Point Of Care Testing). 

Sebelum pemberian sediaan uji, mencit diinduksi hiperurisemia dengan kalium 

oksonat 300 mg/KgBB secara intraperitonial dan jus hati ayam 50 g/KgBB secara 

oral. Kadar asam urat di ukur pada jam ke 1,2,3, dan 4 setelah pemberian sediaan 

uji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sediaan uji pada ketiga dosis 

kombinasi memiliki pengaruh terhadap penurunan kadar asam urat mencit secara 

berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol positif tragakan 1% (p<0,05). 

Penurunan kadar asam urat paling besar ditunjukkan pada kelompok uji 

kombinasi II yaitu dosis ekstrak etanol daun Afrika 200 mg/KgBB dan alopurinol 

6,5 mg/KgBB dengan persentase sebesar 43,04% dan persentase efektivitas 

antihiperurisemia sebesar 104,84%. 

 

Kata Kunci : ekstrak etanol, daun afrika, antihiperurisemia, kalium oksonat, jus 

hati ayam 
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I. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi. 

Untuk tumbuhan, Indonesia diperkirakan memiliki 25% dari spesies tumbuhan 

berbunga yang ada di dunia atau merupakan urutan negara terbesar ketujuh 

dengan jumlah spesies mencapai 20.000, dimana 40% nya merupakan tumbuhan 

endemik atau asli Indonesia.1 Dewasa ini, tumbuhan secara fungsional tidak lagi 

dipandang sebagai bahan konsumsi maupun penghias saja tetapi juga sebagai 

tanaman obat yang multifungsi.2 

Tanaman obat adalah tanaman yang memiliki khasiat dan digunakan untuk 

penyembuhan maupun pencegahan penyakit.3 Tanaman obat mengalami 

perkembangan yang semakin meningkat dari masa ke masa,  dan telah diakui pula 

bahwa  tanaman obat  memiliki efek samping relatif kecil dibandingkan obat 

modern.4 Meskipun begitu, penggunaan tanaman obat tetap perlu diperhatikan 

bila ditinjau dari kepastian bahan aktif dan konsistensinya yang belum terjamin 

terutama untuk penggunaan secara rutin.3 Oleh karena itu perlu didata lebih lanjut 

mengenai khasiat tanaman obat dalam mengatasi penyakit, yang dibuktikan 

dengan penelitian secara farmakologis sehingga dapat dipertanggungjawabkan 

keabsahannya. 

Salah satu pemanfaatan khasiat tanaman obat adalah untuk terapi 

hiperurisemia. Penyakit yang berkaitan dengan hiperurisemia masih cukup tinggi 

di Indonesia. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar,5 prevalensi penyakit sendi di 

Indonesia menurut diagnosis dokter untuk tahun 2018 adalah sebesar 7,3%, 

dengan prevalensi tertinggi di Aceh 13,3% dan terendah di Sulawesi Barat 3,2%. 

Penyakit sendi lebih banyak diderita oleh perempuan dibandingkan laki-laki, dan 

lebih banyak diderita oleh penduduk pedesaan dari pada penduduk perkotaan. 

Berdasarkan usia, penyakit sendi paling banyak diderita pada usia diatas 75 tahun 

dan paling rendah pada usia 15-24 tahun.  

Hiperurisemia adalah keadaan dimana terjadi peningkatan kadar asam urat 

serum diatas normal.6,7 Asam urat  disebut juga artritis gout termasuk  suatu 

penyakit degeneratif yang  menyerang persendian dan paling sering dijumpai di 

masyarakat  terutama dialami oleh usia lanjut, tetapi penyakit ini dapat juga 
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terjadi pada pralansia dan remaja.7 Penyakit asam urat berlebih adalah penyakit 

dimana terjadi penumpukan asam urat dalam tubuh secara berlebihan, akibat 

peningkatan asupan makanan dengan kadar purin tinggi atau gangguan 

metabolisme purin sehingga produksi asam urat meningkat dan atau pembuangan 

melalui ginjal menurun.8 Kadar asam urat dalam darah dinyatakan normal jika 

berada pada rentang 3,4-7,0 mg/dL pada pria dan 2,4-5,7 mg/dL pada wanita.9 

 Secara umum pengobatan asam urat dapat diatasi dengan menggunakan 

obat modern maupun obat herbal.8 Obat sintetis yang paling sering digunakan 

untuk mengobati kondisi hiperurisemia adalah alopurinol.9 Alopurinol 

menurunkan produksi asam urat dengan cara menghambat enzim xantin 

oksidase.10 Enzim xantin oksidase merupakan enzim yang berperan dalam 

katalisasi hipoxantin menjadi xantin dan xantin menjadi asam urat,9,10 sehingga 

apabila kerja enzim ini dihambat maka produksi asam urat akan berkurang.9 

Alopurinol dapat memberikan efek samping seperti mual, muntah, diare, hingga 

kulit kemerahan disertai gatal sehingga perlu dicari senyawa bioaktif tanaman 

sebagai inhibitor alami xantin oksidase.10  

Selain penggunaan obat sintetis, pengobatan asam urat secara umum dapat 

diatasi dengan menggunakan tanaman obat. Dewasa ini  masyarakat Indonesia 

mulai disadarkan akan banyaknya tumbuhan yang berpotensi besar utuk dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan. Salah satu tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai terapi penurunan kadar asam urat ialah daun afrika 

(Vernonia amygdalina Delile.). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Asoleha L11 menyatakan bahwa dosis ekstrak etanol daun afrika 200 mg/KgBB 

efektif dalam menurunkan kadar asam urat.  

Minimnya informasi mengenai efektivitas penggunaan obat sintetis 

bersamaan dengan penggunaan obat dari bahan alam untuk penanganan 

hiperurisemia membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Rumusan 

masalah yang dapat diidentifikasi dari penelitian ini adalah apakah ekstrak etanol 

daun afrika (Vernonia amygdalina Delile.) yang dikombinasikan dengan  

alopurinol memberikan pengaruh yang efektif terhadap penurunan kadar asam 
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urat pada hewan uji. Serta menentukan dosis kombinasi yang memiliki pengaruh 

paling besar dalam menurunkan kadar asam urat darah hewan uji. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi awal mengenai kegunaan ekstrak etanol daun afrika 

(Vernonia amygdalina Delile.) yang dapat dikombinasikan dengan alopurinol 

untuk menurunkan kadar asam urat darah. 

 

II. Metode 

Alat.   Alat yang digunakan meliputi timbangan analitik, timbangan hewan, gelas 

ukur, gelas kimia, mortir, stamper, erlenmeyer, labu alas bulat, shaker, corong 

pisah, corong kaca, tabung reaksi, kertas saring, batang pengaduk, pipet tetes, 

cawan penguap, krus platina, desikator, spatula, penjepit kayu, penangas air, 

tanur, oven, alat suntik 1 ml, sonde oral, dan alat Easy Touch®. 

Bahan.   Bahan yang digunakan meliputi simplisia dan ekstrak etanol daun afrika 

(Vernonia amygdalina Delile.), alopurinol, kalium oksonat, water pro injeksi, hati 

ayam, tragakan, aquadest, etanol 96%, HCl 10%, HCL 1%, kloroform, amil 

alkohol, toluen, ammonia 30%, pereaksi Dragendroff, pereaksi Mayer, pereaksi 

Steasny, gelatin, serbuk magnesium, FeCl3, NaOH 1 N, eter, Na2SO4, NaOH 30%, 

H2SO4, dan asam asetat anhidrat. 

Hewan Uji.   Mencit putih jantan galur Swiss Webster sebanyak 30 ekor.  

Penyiapan Bahan. Penyiapan bahan penelitian meliputi pengumpulan, 

pengolahan daun afrika (Vernonia amygdalina Delile.) menjadi simplisia, dan 

determinasi bahan. 

Pemeriksaan Karakteristik Simplisia.   Meliputi penetepan kadar air, kadar 

susut pengeringan, penetapn kadar abu total, penetapan kadar abu larut air, 

penetapan kadar abu tidak larut asam, penetapan kadar sari larut etanol, dan 

penetapan kadar sari larut air.12 

Penapisan Fitokimia.  Meliputi pemeriksaan terhadap senyawa flavonoid, 

alkaloid, saponin, tanin, kuinon, steroid, dan triterpenoid.12 
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Penyiapan Induktor Asam Urat.  Induktor asam urat yang digunakan adalah 

kalium oksonat yang diberikan secara intraperitonial dan jus hati ayam yang 

diberikan secara oral. Suspensi kalium oksonat 3% dalam aqua pro injeksi dibuat 

dengan cara sebanyak 0,3 gram kalium oksonat dilarutkan dalam aqua pro injeksi 

sebanyak 10 mL. Jus hati ayam 50 g/KgBB dibuat dengan cara 30 g hati ayam 

dihaluskan dengan 15 mL aquadest. Setelah 1 jam pemberian induktor, kadar  

asam  urat  pada  tiap  mencit  diperiksa  untuk  mengetahui  keberhasilan induksi. 

Pengelompokan Hewan Uji.    Hewan uji dikelompokkan menjadi 6 kelompok 

dan tiap kelompok terdiri dari 5 ekor hewan uji yang terdiri dari kelompok kontrol 

positif diberi tragakan 1%, kelompok pembanding alopurinol, kelompok 

pembanding ekstrak etanol daun afrika, kelompok uji kombinasi I, II, dan III yang 

diberikan ekstrak etanol daun afrika dengan dosis 200 mg/KgBB, dimana tiap 

kelompok uji ekstrak diberikan bersama dengan beberapa variasi dosis alopurinol. 

Pengujian Aktivitas Antihiperurisemia. Sebelum pengujian semua hewan uji 

dipuasakan selama ±12 jam dengan tetap diberi minum. Pada hari pengujian 

sebelum diberi sediaan uji dan sebelum diinduksi hiperurisemia, semua hewan uji 

diambil darahnya untuk diukur kadar asam urat nya. Kemudian tiap mencit dari 

masing-masing kelompok uji diberi induksi kalium oksonat 300 mg/KgBB secara 

intraperitonial dan jus hati ayam 50 g/KgBB secara oral. Pengukuran kadar asam 

urat hewan uji menggunakan metode POCT yaitu pengukuran dengan 

menggunakan alat ukur strip test dengan cara pengambilan darah dengan melukai 

ekor mencit. Selanjutnya dihitung persentase penurunan kadar asam urat 

berdasarkan data yang diperoleh tersebut. Data yang diperoleh dari pengukuran 

kemudian dianalisis secara statistik. 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan bahan berupa ekstrak etanol daun afrika 

(Vernonia amygdalina Delile.) yang dikombinasikan dengan variasi dosis 

alopurinol. Tanaman daun afrika ini diperoleh dari daerah Pamengpeuk, Garut, 

Jawa Barat. Untuk pemastian identitas dari tanaman yang digunakan, telah 

dilakukan determinasi di Herbarium Bandungense Sekolah Ilmu dan Teknologi 
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Hayati (SITH) Institut Teknologi Bandung. Berdasarkan hasil determinasi, 

tanaman yang digunakan pada penelitian ini benar adalah tanaman daun afrika 

(Vernonia amygdalina Delile.). 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ekstrak etanol daun afrika dosis 

200 mg/KgBB mempunyai aktivitas antihiperurisemia pada mencit putih jantan 

galur Swiss Webster yang diinduksi kalium oksonat dan jus hati ayam.11 Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melihat apakah pemberian ekstrak etanol daun afrika 

dengan kombinasi berbagai variasi dosis alopurinol memiliki pengaruh dalam 

menurunkan kadar asam urat. 

Untuk pemastian mutu simplisia dan ekstrak yang digunakan, maka 

dilakukan pemeriksaan karakteristik simplisia serta penapisan fitokimia terhadap 

simplisia maupun ekstrak etanol daun afrika tersebut. Hasil karakterisasi simplisia 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel V.1 
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Afrika 

(Vernonia amygdalina Delile.) 

No. Parameter Hasil BPOM 

1 Kadar air 6% <10 % 

2 Susut pengeringan 10,17% - 
3 Kadar abu total 10,48% - 
4 Kadar abu larut air 1,25% - 
5 Kadar abu tidak larut asam 1,47% - 
6 Kadar sari larut etanol 20,19% - 

7 Kadar sari larut air 20,93% - 
 

Kadar air yang diperoleh adalah 6%, hal ini sesuai dengan persyaratan 

mutu bahan baku obat oleh BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) yaitu 

<10%.14 Tujuan pemeriksaan kadar air adalah untuk memberi batasan maksimal 

besarnya kandungan air dalam simplisia, karena jumlah air yang tinggi dapat 

menjadi media tumbuhnya bakteri dan jamur sehingga dapat merusak senyawa di 

dalam simplisia dan menurunkan aktivitas biologi simplisia selama 

penyimpanan.29 Hasil pemeriksaan susut pengeringan yang diperoleh yaitu 

10,17%. Susut pengeringan menunjukkan kadar senyawa yang hilang pada proses 

pengeringan dengan suhu 105oC sehingga terjadi penyusutan bobot. Susut 
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pengeringan bertujuan untuk memberikan informasi besarnya senyawa yang 

hilang selama pengeringan.13 Nilai susut pengeringan lebih besar dari kadar air 

menunjukkan adanya senyawa lain yang menguap selain air seperti minyak 

atsiri.13 Hasil pemeriksaan lain yaitu kadar abu total didapat sebesar 10,48%, 

kadar abu larut air 1,25%, dan kadar abu tidak larut asam 1,47%. Secara umum 

pemeriksaan kadar abu bertujuan untuk mengetahui kandungan total mineral dan 

derajat kebersihan simplisia.15 Selain itu juga dilakukan penetapan kadar sari larut 

air dan etanol yang bertujuan untuk memberikan gambaran awal jumlah senyawa 

yang dapat tersari dengan pelarut air dan etanol dari suatu simplisia.13 Hasil yang 

didapat menunjukkan kadar sari larut air sebesar 20,93% dan kadar sari larut 

etanol sebesar 20,19%.  

Pemeriksaan karakteristik simplisia ini merupakan salah satu cara 

pengendalian mutu simplisia yang perlu dilakukan agar diperoleh bahan baku 

yang seragam yang akhirnya dapat menjamin efek farmakologi tanaman 

tersebut.15 Penapisan fitokimia terhadap simplisia maupun ekstrak etanol daun 

afrika telah dilakukan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam simplisia dan ekstrak etanol daun afrika. Berikut hasil 

penapisan fitokimia simplisia dan ekstrak etanol daun afrika. 

Tabel V.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Afrika 

(Vernonia amygdalina Delile.) 

No. Pemeriksaan 
Hasil pemeriksaan 

Simplisia Ekstrak 

1 Alkaloid - - 

2 Flavonoid + + 

3 Saponin + + 

4 Tanin +/Galat +/Galat 

5 Kuinon + + 

6 Steroid/Triterpenoid + + 

 

Keterangan : (+) = Terdeteksi 

(-) = Tidak terdeteksi 

 

Berdasarkan hasil penapisan tersebut, simplisia dan ekstrak etanol daun 

afrika positif mengandung senyawa golongan  flavonoid, saponin, tanin galat, 
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kuinon, dan steroid, serta negatif alkaloid. Senyawa yang diduga mempunyai efek 

antihiperurisemia ialah flavonoid. Flavonoid memiliki potensi sebagai inhibitor 

xantin oksidase.10 Beberapa senyawa flavonoid dapat menghambat kerja enzim 

xantin oksidase.9 Enzim xantin oksidase merupakan enzim yang berperan dalam 

katalisasi hipoxantin menjadi xantin dan xantin menjadi asam urat, sehingga 

apabila kerja enzim ini dihambat maka produksi asam urat akan berkurang.9 

Hiperurisemia merupakan keadaan dimana kadar asam urat di dalam darah 

meningkat dan mengalami kejenuhan. Hal ini dapat terjadi karena meningkatnya 

sintesis asam urat, penurunan ekskresi asam urat oleh ginjal atau keduanya.9 

Apabila asam urat tersebut terakumulasi dalam jumlah besar di dalam darah, akan 

memicu pembentukan kristal yang berbentuk jarum. Kristal ini biasanya 

terkonsentrasi pada sendi-sendi (kaki, lutut, siku atau tangan) sedemikian rupa 

sehingga mengakibatkan radang sendi (artritis) dan memicu timbulnya gout  

(pirai), namun tidak semua kondisi hiperurisemia menimbulkan  gout.9 

Hewan uji yang digunakan adalah mencit putih jantan galur Swiss Webster 

Pemilihan jenis kelamin jantan didasarkan pada pertimbangan bahwa mencit 

jantan tidak memiliki hormon estrogen, kalaupun ada hanya dalam jumlah yang 

relatif sedikit.16 Memiliki kondisi hormonal yang lebih stabil dibandingkan 

dengan mencit betina yang mengalami perubahan hormonal pada masa kehamilan 

dan menyusui. Selain itu tingkat stres pada mencit jantan lebih rendah bila 

dibandingkan dengan mencit betina. 16  

Pengujian ini menggunakan ekstrak etanol daun afrika 200 mg/KgBB 

yang dikombinasikan dengan alopurinol 3,25 mg/KgBB sebagai kelompok uji 

kombinasi I, ekstrak etanol daun afrika 200 mg/KgBB yang dikombinasikan 

dengan alopurinol 6,5 mg/KgBB sebagai kelompok uji kombinasi II, ekstrak 

etanol daun afrika 200 mg/KgBB yang dikombinasikan dengan alopurinol           

13 mg/KgBB sebagai kelompok uji kombinasi III. Sebagai pembanding I 

digunakan alopurinol 13 mg/KgBB, dan ekstrak etanol daun afrika                    

200 mg/KgBB sebagai pembanding II. Sedangkan untuk kontrol positif digunakan 

tragakan 1%. Kelompok kontrol bertujuan untuk memastikan bahwa pembawa 
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yang digunakan untuk membuat suspensi tidak mempengaruhi kadar asam urat 

mencit.  

Sebelum dilakukan pengujian, mencit terlebih dahulu diaklimatisasi 

selama 7 hari untuk mengetahui kesehatan mencit. Tiap kelompok mencit 

ditempatkan dalam kandang yang berbeda. Penimbangan berat badan mencit  

dilakukan sebelum dan setelah aklimatisasi.17 Keadaan selama aklimatisasi dan 

perlakuan dikontrol pada kisaran lingkungan yang tetap dengan tujuan agar hewan 

uji mampu beradaptasi dengan kondisi yang akan ditempati selama percobaan.17 

Mencit yang dinyatakan sehat kemudian dipuasakan terlebih dahulu selama ±12 

jam sebelum pengujian dengan tetap diberi minum. Hal ini dilakukan agar kondisi 

hewan uji sama dan untuk mengurangi pengaruh makanan yang dikonsumsi 

terhadap sediaan uji yang diberikan pada penelitian.17 Mencit yang telah 

dipuasakan kemudian diukur kadar asam urat puasa untuk menjamin bahwa 

mencit yang digunakan tidak dalam keadaan hiperurisemia. Selanjutnya tiap 

mencit diberikan induksi kalium oksonat 300 mg/KgBB secara intraperitonial dan 

jus hati ayam 50 g/KgBB mencit secara oral. Kadar asam urat diukur kembali 

setelah 1 jam pemberian induksi.17  

Kalium oksonat digunakan sebagai penginduksi hiperurisemia karena 

merupakan inhibitor urikase yang kompetitif untuk meningkatkan kadar asam urat 

dengan jalan mencegah perubahan asam urat menjadi allantoin. Allantoin bersifat 

larut air dan dapat diekskresi lewat urin, sehingga dengan dihambatnya enzim 

urikase oleh kalium oksonat maka asam urat akan tertumpuk dan tidak 

tereliminasi dalam bentuk urin.17 Pemberian kalium oksonat menyebabkan 

aktivitas enzim urikase menjadi terhambat sehingga konsentrasi asam urat dalam 

darah meningkat melebihi batas normal (hiperurisemia).10  

Selain kalium oksonat, pemberian jus hati ayam juga dapat digunakan 

sebagai penginduksi hiperurisemia karena hati ayam termasuk ke dalam makanan 

yang tinggi kandungan purin.19 Semakin tinggi asupan makanan yang 

mengandung purin, maka metabolisme purin dalam tubuh akan semakin 

meningkat sehingga menyebabkan produksi asam urat berlebih.19 Beberapa 

makanan tinggi asam urat antara lain jeroan, ekstrak daging/kaldu, hati, jantung, 
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ikan kering, kerang, otak, dan remis.7 Sehingga pemberian kombinasi kalium 

oksonat dan jus hati ayam sebagai induktor hiperurisemia diharapkan dapat 

menaikkan kadar asam urat pada hewan uji. 

Sediaan uji diberikan 1 jam setelah induksi hiperurisemia dan mencit 

dinyatakan dalam keadaan hiperurisemia setelah pengukuran kadar asam urat. 

Selanjutnya kadar asam urat mencit tiap kelompok perlakuan diukur di jam ke 1, 

2, 3, dan 4 untuk melihat pengaruh pemberian kombinasi sediaan uji dalam 

menurunkan kadar asam urat. Kondisi hiperurisemia diperlukan agar dapat 

diketahui apakah sediaan uji dapat menurunkan kadar asam urat atau tidak. 11  

Hasil pengukuran kadar asam urat setelah pemberian sediaan uji, 

kemudian diolah secara statistik untuk melihat pengaruh sediaan uji dalam 

menurunkan kadar asam urat mencit. Data hasil pengujian yang diperoleh 

disajikan dalam tabel V.3 dan grafik V.1 dibawah ini. 

Tabel V.3 

Kadar Rata-rata Asam Urat Darah Mencit Setelah Perlakuan 

 

Kelompok 

Hewan 

Rata-Rata Jumlah Kadar Asam Urat Pada Waktu 

Pengamatan 

T0 T induksi T1 T2 T3 T4 

 

Kontrol positif 

 

<3 ± 0 
9,74 ± 

3,24a 

7,08 ± 

1,64 

7,72 ± 

3,68 

4,8 ± 

1,47 

3,92 ± 

0,55 

 

Pembanding alopurinol 

 

<3 ± 0 
6,1 ± 

0,67a 

3,92 ± 

0,98b 

3,26 ± 

0,4b 

3,02 ± 

0,04b 
<3 ± 0b 

 

Pembanding ekstrak 

 

<3 ± 0 
7,6 ± 

1,76a 

4,42 ± 

1,58b 

3,04 ± 

0,09b 
<3 ± 0b 

3,04 ± 

0,09b 

 

Kombinasi I  

 

<3 ± 0 
6,98 ± 

1,79a 

4,42 ± 

1,29b 

3,84 ± 

0,95b 

3,3 ± 

0,67b 
<3 ± 0b 

 

Kombinasi II  

 

<3 ± 0 
6,04 ± 

1,32a 

3,5 ± 

0,8b 

3,04 ± 

0,09b 
<3 ± 0b <3 ± 0b 

 

Kombinasi III  

 

<3 ± 0 
8,06 ± 

1,43a 

5,08 ± 

2,43 

3,44 ± 

0,54b 

3,08 ± 

0,18b 

3,02 ± 

0,04b 

Keterangan : a = berbeda bermakna terhadap kadar awal puasa (p<0,05) 

   b = berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05) 
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Gambar V.1 Grafik kadar asam urat rata-rata tiap kelompok perlakuan 

  Dilihat dari gambar V.1 dan tabel V.3 menunjukkan bahwa rata-rata kadar 

asam urat mencit sebelum diinduksi <3 sehingga memenuhi persyaratan sebagai 

kadar awal sebelum pengujian. Pada tiap kelompok uji, disimpulkan bahwa 

kalium oksonat dan jus hati ayam dapat meningkatkan kadar asam urat darah pada 

mencit dalam interval 1 jam setelah induksi. Dimana kadar asam urat mencit tiap 

kelompok setelah induksi mengalami peningkatan yang berbeda bermakna 

terhadap kadar asam urat awal/puasa (p<0,05). Ini menunjukkan keberhasilan 

penggunaan kalium oksonat dan jus hati ayam sebagai induktor hiperurisemia 

dengan menaikkan kadar asam urat darah mencit. 

  Keberhasilan penginduksi kalium oksonat secara intraperitonial dan jus 

hati ayam secara oral, diperoleh dari pengolahan data secara statistik dengan uji 

Paired Sample Test yang menunjukkan hasil berbeda bermakna kadar asam urat 

awal/puasa terhadap kadar asam urat 1 jam setelah induksi (p<0,05). Meskipun di 

jam ke 3 dan jam ke 4 setelah induksi kadar asam urat mencit kelompok kontrol 

positif mulai mengalami penurunan, namun mencit masih dalam keadaan 

hiperurisemia karena melebihi kadar asam urat normal mencit 0,5 - 1,4 mg/dL.10  

Mencit dikatakan hiperurisemia bila kadar asam uratnya >3,0 mg/dL.10  

  Data yang telah diperoleh tersebut kemudian dilakukan uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui sebaran normalitas 

data, dan dilanjutkan dengan uji homogenitas Levene. Hasil menunjukkan bahwa 
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kadar asam urat tidak terdistribusi normal dan tidak bervariasi homogen (p>0,05). 

Kemudian dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis untuk melihat ada tidaknya 

perbedaan pada setiap data hasil pengukuran kadar asam urat dari jam ke 1, 2, 3, 

dan 4. Pengolahan data dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney untuk melihat ada 

tidaknya perbedaan yang bermakna dari pengukuran kadar asam urat mencit 

kelompok uji terhadap kelompok kontrol. 

   Hasil uji menunjukkan bawa terdapat perbedaan bermakna kadar asam 

urat mencit tiap kelompok perlakuan pada jam ke 1 sampai jam ke 4 terhadap 

kelompok kontrol positif, kecuali pada kelompok uji kombinasi II pada jam ke 1 

tidak terdapat perbedaan bermakna dalam menurunkan kadar asam urat mencit 

(p>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tiap kelompok perlakuan 

mempunyai kemampuan dalam menurunkan kadar asam urat. Dari data statistik 

antara dua kelompok pembanding dan ketiga kelompok uji kombinasi, masing-

masing menunjukkan bawa tidak terdapat perbedaan bermakna (p>0,05), artinya 

dua kelompok pembanding dan ketiga kelompok uji kombinasi memiliki 

kemampuan dalam menurunkan kadar asam urat yang hampir sama.  

  Pada kelompok pembanding digunakan alopurinol yang merupakan obat 

pirai atau gout dengan mekanisme kerja penghambatan pembentukan purin 

melalui penghambatan enzim xanthin oxidase.10,17 Berdasarkan data yang 

diperoleh alopurinol mampu menurunkan kadar asam urat darah setelah diinduksi 

secara berbeda bermakna (p<0,05). Alopurinol merupakan satu-satunya 

urikostatikum yang saat ini digunakan secara terapeutik, dimana bekerja untuk 

mengurangi pembentukan asam urat. Sedangkan yang bekerja untuk 

meningkatkan eliminasi asam urat disebut urikosurika.17 Alopurinol merupakan 

substrat xantin oksidase dan dieliminasi melalui ginjal dengan waktu paruh 

berkisar 2 jam.17 . 

  Aktivitas antihiperurisemia yang ditunjukkan oleh pembanding alopurinol, 

pembanding ekstrak, kelompok uji kombinasi I, kombinasi II, dan kombinasi III 

dinyatakan juga sebagai persentase penurunan kadar asam urat. Hasil dapat dilihat 

pada tabel V.4 dan gambar V.2 sebagai berikut. 
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Tabel V.4 

Persentase Penurunan Kadar Asam Urat Mencit 

 

Kelompok Perlakuan 

Persentase Penurunan Kadar Asam Urat 

Mencit 
Rata-

rata 
T1 T2 T3 T4 

Pembanding alopurinol 44,63% 57,77% 37,08% 23,47% 40,74% 

Pembanding ekstrak  37,57% 60,62% 37,5% 22,44% 39,53% 

Kombinasi I 37,57% 50,26% 31,25% 23,47% 35,64% 

Kombinasi II 50,56% 60,62% 37,5% 23,47% 43,03% 

Kombinasi III 28,25% 55,44% 35,83% 22,96% 35,62% 

 

 

Gambar V.2 Grafik rata-rata persentase penurunan kadar asam urat 

  Persentase penurunan kadar asam urat mencit digunakan untuk 

mengetahui besarnya kemampuan dari setiap sediaan uji pada kelompok 

perlakuan dalam menurunkan kadar asam urat yang tinggi terhadap kontrol positif 

tragakan 1%. Persentase penurunan kadar asam urat yang besar menunjukkan 

aktivitias antihiperurisemia yang tinggi.11 Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata 

persentase penurunan kadar asam urat yang paling tinggi yaitu pada kelompok uji 

kombinasi II yakni sebesar 43,03%, kemudian diikuti pembanding alopurinol 

sebesar 40,74%, pembanding ekstrak sebesar 39,53%, kelompok uji kombinasi I 

sebesar 35,64%. Sedangkan kelompok uji kombinasi III memiliki persentase 

paling rendah dalam penurunan kadar asam urat yakni 35,62%. 

  Berdasarkan tabel V.4 tersebut dapat dilihat bahwa kelompok pembanding 

alopurinol memiliki persentase yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
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uji kombinasi I dan uji kombinasi III dalam menurunkan kadar asam urat mencit. 

Namun kelompok uji kombinasi II memiliki persentase yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok pembanding alopurinol maupun pembanding 

ekstrak, yang berarti kelompok pembanding alopurinol memiliki kemampuan 

lebih besar dalam menurunkan kadar asam urat daripada kelompok uji kombinasi 

I dan kombinasi III. Meskipun pada kelompok uji kombinasi, digunakan ekstrak 

etanol  daun afrika yang dilanjutkan dengan pemberian alopurinol dengan dosis 

yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan obat sintetis alopurinol 

yang dikombinasikan dengan ekstrak tidak selalu menghasilkan efek yang lebih 

besar, baik dibandingkan dengan hanya menggunakan alopurinol maupun hanya 

ekstrak itu sendiri.  

  Dapat dilihat pada tabel bahwa persentase penurunan kadar asam urat  

kelompok uji kombinasi I dan uji kombinasi III tidak berbeda bermakna (p>0,05), 

namun mengalami penurunan persentase bila dibandingkan dengan kelompok 

pembanding alopurinol dan pembanding ekstrak. Diperkirakan kelompok uji 

kombinasi I dan uji kombinasi II menghasilkan efek kerja yang tidak bersinergis 

satu sama lain. Sedangkan pada kelompok uji kombinasi III dengan persentase 

penurunan kadar asam urat paling tinggi, kemungkinkan menghasilkan efek yang 

sinergis. Dengan demikian, pemberian kombinasi I dan kombinasi II tidak begitu 

dianjurkan dalam penanganan hiperurisemia, karena hasil persentase yang tidak 

berbeda bermakna terhadap pemberian alopurinol 13 mg/KgBB sebagai 

pembanding I  dan pemberian ekstrak daun afrika 200 mg/KgBB sebagai 

pembanding II (p>0,05).  

   Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa kelompok uji kombinasi II, 

dengan persentase sebesar 43,03% memiliki aktivitas antihiperurisemia paling 

besar dibandingkan kelompok pembanding alopurinol, pembanding ekstrak, uji 

kombinasi I, dan uji kombinasi II dalam menurunkan kadar asam urat mencit.  

Efektivitas antihiperurisemia dosis uji kombinasi I, uji kombinasi II, dan uji 

kombinasi III ekstrak etanol daun afrika dengan alopurinol dapat dilihat pada 

tabel V.5 dan grafik V.3 di bawah ini. 
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Tabel V.5 

Persentase Efektivitas Antihiperurisemia Kombinasi I, II, dan III 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Persentase Efektivitas Antihiperurisemia Rata-

rata T1 T2 T3 T4 

Pembanding ekstrak 84,18% 104,93% 101,13% 95,61% 96,46% 

Kombinasi I 84,18% 87% 84,27% 100% 88,86% 

Kombinasi II 113,29% 104,93% 101,13% 100% 104,84% 

Kombinasi III 63,3% 95,97% 96,63% 97,83% 88,43% 

 

 

Gambar V.3 Grafik efektivitas antihiperurisemia kombinasi I, II, dan III 

  Pada tabel V.5 dan gambar V.3 menunjukkan bahwa kelompok uji 

kombinasi I, kombinasi II, dan kombinasi III memliki efektivitas dalam 

menurunkan kadar asam urat mencit pada jam ke 1, 2, 3, dan 4. Berdasarkan hasil 

pengolahan data secara statistik disimpulkan bahwa persentase 

efektivitasantihiperurisemia kelompok uji kombinasi II (ekstrak etanol daun afrika           

200 mg/KgBB dan alopurinol 6,5 mg/KgBB) memiliki efektivitas 

antihiperurisemia paling besar dibandingkan dengan kelompok uji kombinasi I 

(ekstrak etanol daun afrika 200 mg/KgBB dan alopurinol 3,25 mg/KgBB) dan 

kelompok uji kombinasi III (ekstrak etanol daun afrika 200 mg/KgBB dan 

alopurinol 13 mg/KgBB).  

  Berdasarkan tabel tersebut kelompok uji kombinasi II memiliki persentase 

efektivitas antihiperurisemia sebesar 104,84%, yang artinya kelompok uji 

kombinasi II memiliki efektivitas antihiperurisemia yang hampir sama dengan 
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pembanding alopurinol 13 mg/KgBB dalam menurunkan kadar asam urat mencit. 

Begitu juga dengan kelompok uji kombinasi I dan kombinasi III memiliki 

efektivitas dalam menurunkan kadar asam urat, tetapi tidak lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok uji kombinasi II. Sehingga disimpulkan bahwa 

penggunaan kombinasi ekstrak etanol daun afrika 200 mg/KgBB dan alopurinol     

6,5 mg/KgBB memiliki aktivitas yang lebih tinggi  terhadap pembanding 

alopurinol 13 mg/KgBB, namun tidak berbeda bermakna secara statistik (p>0,05). 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa pemberian ekstrak etanol daun afrika dapat 

mengurangi dosis pemberian alopurinol jika diberikan sebagai kombinasi, dalam 

menurunkan kadar asam urat hewan uji. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan. Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa 

pemberian kombinasi ekstrak etanol daun afrika (Vernonia amygdalina Delile.) 

dan alopurinol pada kelompok uji kombinasi I, kombinasi II, dan kombinasi III 

mempunyai pengaruh terhadap penurunan kadar asam urat mencit putih jantan 

galur Swiss Webster yang telah diinduksi hiperurisemia. Tiap varian kombinasi 

memiliki pengaruh yang berbeda bermakna secara statistik terhadap kelompok 

kontrol tragakan 1% (p<0,05). Kelompok uji kombinasi II (ekstrak etanol daun 

afrika 200 mg/KgBB dan alopurinol 6,5 mg/KgBB) memiliki aktivitas 

antihiperurisemia paling besar yang ditunjukkan dengan rata-rata penurunan kadar 

asam urat sebesar 43,03% dan persentase efektivitas antihiperurisemia sebesar 

104,84% dengan efektivitas yang hampir sama dengan pembanding alopurinol     

13 mg/KgBB maupun pembanding ekstrak 200 mg/KgBB (p>0,05). 

Saran.   Perlunya dilakukan uji toksisitas, serta pemeriksaan histopatologi pada 

mencit untuk melihat gambaran fisiologis organ setelah pemberian sediaan uji.  
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